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Penelitian ini dilatar belakakangi oleh rasa ingin tahu mengenai profil 
kependudukan di Daerah Aliran Sungai (DAS) yang temiasuk tertinggal dalam 
berbagai aspek kehidupan, karena berbagai teori mengatakan bahwa social 
ekonomi berkorelasi negatif dengan fertilitas. Sisi lain, sebagai Daerah Aliran 
Sungai (DAS) yang setiap tahun dilanda banj ir, peneliti ingin mengetahui alasan 
mereka tinggal di daerah tersebut, dan upaya apa yang mereka lakukan pada 
saat banjir untuk tetap bisa svirvival di tengah banjir. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan menganai: 1) latar 
belakang pendidikan, 2) mata pencaharian, 3) kondisi social ekonomi, 4) 
jumlah anak lahir hidup dan tanggungan keluarga, 5) persepsi terhadap nilai 
anak, 6) persepsi terhadap usia kawin dan usia melahirkan, 7) partisipasi ber 
Keluarga Berencana, 8) Cara mendapatkan kontrasepsi, serta 9) persepsi 
dan sikap responden terhadap banjir. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan data 
sekunder untuk Monografi Kelurahan Meranti Pandak, dan data primer dari 
responden dikumpulkan dengan kuesioner. Jumlah responden ditetapkan 
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secara kuota sebanyak 50 responden. Pemilihan responden dilakukan secara 
acak berdasarkan jenis pekerjaan. Data diolah dengan tabulasi frekuensi dan 
tabulasi silang dengan memanfatkan program SPSS Versi 11.5. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
berpendidikan SD atau tidak sekolah (suami 58,0 %, dan isteri 72,0 %). 
Pekerjaan sebagian besar adalah buruh, pedagang, dan pekerja lainnya. 
Penghasilan rumahtangga mayoritas antara Rp. 1.000.000,00 sd Rp. 1.750.-
000,00. Dengan tingkat kemahalan di Pekanbaru, penghasilan tersebut 
termasuk sulit untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarga secara layak. 
Sebagian terbesar responden memiliki anak 3-4 oran (66,0 %), 1-2 anak 
(26,0 %), dan 5 + anak (8,0 %). 
Tahapan kesejahteraan keluarga, Keluarga Pra Sejahtera (32,0 %), 
KSl (24,0 %), KS2 (16,0 %), KS3 (18,0 %), dan KS3+ sebanyak (12,0 
%). Terdapat korelasi negatif antara jumlah anak dengan kesejahteraan 
keluarga. Umur pertama kali n^enikah suami dan isteri secara keseluruhan 
sebagian besar pada usia di bawah 22 tahun. Umur suami menikah sedikit 
lebih tinggi daripada umur isteri. 
Umur Isteri pertama kali hamil sebagian besar pada usia 22 tahun ke 
bawah (82,0 %); sedangkan usia melahirkan pertama kah juga pada umur 22 
tahun ke bawah (80,0 %). Ini artinya rentang waktu menikah dengan kehamilan 
relative sangat pendek. Tempat Pemeriksaan Kehamilan sebagian besar adalah 
di Puskesma (46,0 %). berta bidan (10,0 %) dan dukun (14,0 %). Namun 
demikianmasihadayangtidakmemeriksakankehamilan24,0 %. 
Persepsi tentang usia ideal anak menikah, untuk. anak laki-laki 
sebagian besar (86,0 %) menikah pada usia 20-25 tahun, sedangkan untuk 
anak perempuan sebagian besar (40 %) pada umur 20-22 tahun, dan yang 
dibawah 20 tahun mencapai 30,0 %. Persepsi tentang umur ideal anak 
perempuan pertama kah melahirkan sebagian besar (60,0%) pada usia 20-
22 tahun. Namun masih ada 20 % responden yang menginginkan anaknya 
melahirkan pada umur di bawah 20 tahim. Bila dibandingkan dengan umur 
menikah pertama kali yang dialami responden menunjukkan adanya 
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peningkatan usia menikah responden dengan umur ideal yang diharapkan 
responden terhadap anak perempuannya. Persepsi responden terhadap 
perencanaan jumlah anggota keluarga 38,0 % menganggap perlu dan sangat 
perlu, tetapi sebagian besar yang lain menganggap kurang dan tidak perlu. 
Persepsi Nilai Anak dapat dikatakan bahwa anak masih lebih 
cenderung dipandang sebagai bemilai positif daripada bemilai negatif 
Partisipasi Keluarga Berencana hanya 9 responden (18,0 %). Selain itu ada 
yang drop out sebanyak 11 responden (22,0 %) dengan berbagai alasan. 
Kontrasepsi yang dipakai adalah pil, suntik, dan lUD dengan tempat pelayanan 
posyandu, bidan, dan puskesmas. Partisipasi dalam Kegiatan BKKBN 
sebagian besar tidak ikut kegiatan BKKBN (BKB, BKR, BKL, UPPKS, 
Posyandu). 
Persepsi terhadap banjir, sebagian besar responden (60,0 %) 
menyatakan bahwa sudah biasa dengan banjir. Sebagian yang lain (22,0 %) 
menyatakan banjir bisa mengganggu kegiatan sehari-hari, dan sebagian kecil 
merasa terganggu dengan kesehatannya (6,0 %). 
Sikap terhadap Banjir, sebagian besar (52,0 %) memilih bertahan di 
rumah, mengungsi di tempat pengungsian (22,0 %), mengungsi di rumah 
keluarga (18,0 %). yang mengungsi di rumahnya sendiri di tempat lain (2,0 
%), lainnya (6,0%). 
Cara memeniihi kebutuhan waktu Banjir hanya sebagian besar 
mengharapkan bantuan baik dari keluarga, pemerintah, maupun donatur lain 
(64,0 %). Kesediaan direlokasi, sebagian besar (80,0 %) tidak bersedia untuk 
direlokasi. Sisanya mau pindah dengan berbagai alasan. Alasan tidak mau 
direlokasi terutama karena sudah tinggal di Meranti Pandak secara turun-
temurun dan dekat sanak keluarga dan tempat kerja (70,0%). 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, direkomendasikan: 1) Untuk 
menurunkan masalah social seperti judi, minum minuman keras, dan sejenisnya, 
peran keluarga, dan para tokoh agama perlu ditingkatkan untuk membangun 
kesadaran social yang sesuai dengan norma-normayang berlaku. 2) Kegiatan 
ekonomi produktif perlu lebih digalakkan melalui berbagai pelatihan, dukungan 
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permodalan dan pendampingan untuk kegiatan ekonomi produktif, serta 
mencarikan Bapak Angkat untuk pengembangan usaha. 3) Perlu intensifikasi 
KIE untuk meningkatkan usia pertama kali menikah maupun pertama kali 
melahirkan. 4) Peningkatan pelayanan dalam kegiatan BKB, BKR, dan BKL 
untuk memberikan pelayanan yang lebih baik kepada baiita, remaja dan 
lansia.5) Mengingat daerah ini adalah daerah banjir, maka perlu dibangun 
drainase yang memadai untuk mengurangi dampak banjir, serta upaya secara 
terus-menerus pembinaan sikap hidup sehat untuk menurunkan dampak negatif 
dari banjir. 
Bila pemerintah serius untuk melakukan relokasi, maka perlu 
dipertimbangkan: 1) Sosialisasi secara berkesinambungan, 2) Pemberian 
kompensasi yang memadai, 3) Penempatan yang tidak terlalu jauh dengan 
lokasi awal, serta 4) Penyediaan lapangan kerja atau lapangan usaha untuk 
menjamin kelangsungan hidup mereka di tempat yang bam. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG 
Meranti Pandak mempakan sebuah Kelurahan di pinggiran Kota Kota 
Pekanbam yang terletak di tepian Sungai Siak. Kondisi geomorfologi Meranti 
Pandak mempakan dataran rendah bergambut yang setiap tahun pada musim 
penghujan mengalami musibah banjir. 
Berbagai permasalahan dihadapi oleh penduduk di Meranti Pandak. 
pendidikan yang rendah, mata pencaharian yang sebagian besar sebagai buruh, 
social ekonomi yang rendah, dan sejumlah kerawanan sosial serta bahaya 
banjir yang setiap tahun selalu mengancam. Sisi lain, sebagai Daerah Aliran 
Sungai seti^ tahun dilanda banj ir, sehingga menarik untuk diteliti alasan mereka 
tetap tinggal di daerah tersebut, dan upaya apa yang mereka lakukan pada 
saat banjir untuk tetap survival di tengah banjir. Di bidang kependudukan. 
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berbagai teori kependudukan menjelaskan bahwa pendidikan, pekerjaan, dan 
kondisi social ekonomi akan berpengaruh terhadap perilaku kependudukan. 
Penehtian ini mencoba untuk memotret kondisi demografis kondisi dan perilaku 
demografis sebagai bahan masukan iintuk penataan bidang kependudukan 
B. Identifikasi Masalah Penelitian 
Kondisi demografis dalam penelitian ini menyangkutaspek-aspek 
sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah latar belakang pendidikan keluarga responden? 
2. Apakah jenis mata pencaharian responden? 
3. Bagaimanakah kondisi social ekonomi responden? 
4. Bagaimanakah persepsi terhadap nilai anak. 
5. Bagaimana persepsi terhadap usia kawin 
6. Bagaimana partisipasi terhadap Keluarga Berencana? 
7. Bagaimanakah cara mendapatkan alat kontrasepsi? 
8. Bagaimanakah persepsi dan sikap mereka terhadap banjir? 
C. T\ijuan Penelitian 
1. Mengetahui latar belakang pendidikan keluarga responden. 
2. Mengetahui jenis mata pencaharian responden. 
3. Mengetahui kondisi social ekonomi responden. 
4. Mengetahui persepsi mereka terhadap nilai anak. 
5. Mengetahui persepsi mereka tentang usia kawin. 
6. Mengetahui persepsi dan partisipasi dalam Keluarga Berencana. 
7. Mendeskripsikan cara memperoleh kontrasepsi. 
8. Mengetahui persepsi dan sikap responden terhadap banjir. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi PusatStudi Kependudukan 
Sebagai bahan masukan vintuk menyusun rekomendasi kebijakan 
bagi pembangunan bidang kependudukan. 
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2. Bagi Pemerintah 
Untuk merumuskan kebijakan bidang kependudukan dan Keluarga 
Berencana untuk menuju terciptanya penduduk yang berkualitas dan 
sejahtera. 
BAB II 
KAJIANPUSTAKA 
A. Daerah Aliran Sungai 
Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu 
hamparan wilayah/kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi yang 
menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 
mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai utama ke 
laut atau danau. (Direktorat Kehutanan dan Konservasi Sumberdaya Air, 
Kementerian Kehutanan, kehutanan (glbappenas.go.id. 2011) 
Linsley (1980) menyebut DAS sebagai '"A river of drainage basin 
in the entire area drained by a stream or system of connecting streams 
such that all stream flow originating in the area discharged through a 
single outlet". 
Mirip dengan defmisi tersebut, IFPRI (2002) menyebutkan bahwa DAS 
adalah: 
"y4 watershed is a geographic area that drains to a common point, which 
makes it an attractive unit for technical efforts to conserve soil and 
maximize the utilization of surface and subsurface water for crop 
production, and a watershed is also an area with administrative and 
property regimes, and farmers whose actions may affect each other s 
interests". 
Dari defmisi di atas, dapat dikemukakan bahwa DAS mempakan 
ekosistem^dimana unsur organisme dan lingkunganbiofisik serta imsurkimia 
berinteraksi secara dinamis dan di dalamnya terdapat keseimbangan inflow 
dan oM^ow dari material dan energi. 
Dalam pendefmisian DAS pemahaman akan konsep daur hidrologi 
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sangat diperlukan terutama untuk melihat masukan berupa curah hujan yang 
selanjutnya didistribusikan melalui beberapa cara seperti diperlihatkan pada 
Gambar 1. Konsep daur hidrologi DAS menjelaskan bahwa airhujan langsung 
sampai ke permukaan tanah untuk kemudian terbagi menjadi air larian, 
evaporasi dan air infiltrasi, yang kemudian akan mengalir ke sungai sebagai 
debit aliran. 
Gambar 1. Daur Hidrologi DAS 
Sumber: Hidrologi dan Pengelolaan DAS (Chay Asdak, 2002). 
Dalam mempelajari ekosistem DAS, dapat diklasifikasikan menjadi 
daerah hulu, tengah dan hilir. DAS bagian hulu dicirikan sebagai daerah 
konservasi, DAS bagian hilir merupakan daerah pemanfaatan. DAS bagian 
hulu mempunyai arti penting terutama dari segi perlindungan fungsi tata air, 
karena itu setiap terjadinya kegiatan di daerah hulu akan menimbulkan 
dampak di daerah hilir dalam bentuk perubahan fluktuasi debit dan transport 
sedimen serta material terlarut dalam sistem aliran aimya. Dengan perkataan 
lain ekosistem DAS, bagian hulu mempunyai fungsi perlindungan terhadap 
keseluruhan DAS. Perlindungan ini antara lain dari segi fungsi tata air, dan 
oleh karenanya pengelolaan DAS hulu seringkah menjadi fokus perhatian 
mengingat dalam suatu DAS, bagian hulu dan hilir mempunyai keterkaitan 
biofisik melalui daur hidrologi. 
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Sungai Siak yang bermata air dari berbagai kumpulan anak sungai 
yang berhulu di lereng timur Bukit Barisan menuju ke pesisir Timur Pulau 
Sumatera (tepatnya di Kabupaten Siak). Sungai ini merupakan salah satu 
sungai terbesar dan terpanjang di Indonesia yang berfungsi sebagai urat nadi 
pelayaran antar pulau dan intemasional. Dalam penelitian ini, DAS Sungai 
Siak dimaksudkan sebagai daerah yang terdapat di kanan-kiri sungai Siak 
yang mengalirkan aimya ke sungai Siak. Kelurahan Meranti Pandak yang 
terdapat di sisi sebelah Utara Sungai Siak secara topografis mempakan daerah 
dataran rendah bertanah gambut, dan terpengaruh oleh pasang sumt air laut 
yang masuk ke sungai Siak. 
B. Kependudukan 
David Lucas dkk dalam Bakdi Sumanto dan Riningsih Saladi (1982) 
menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi fertilitas tidak secara 
langsung berpengaruh terhadap fertihtas, tetapi melalui sebelas Variabel Antara 
(VA). Dari sebelas variabal antara tersebut, dapat diringkas menjadi 3 faktor 
utama; yaitu: 1) Faktor yang mempengamhi kemungkinan hubungan seks 
(Variabel hubungan seks); 2) Faktor yang mempengamhi kemungkinan 
konsepsi, dan 3) Faktor yang mempengaruhi gestasi. (David Lucas dkk, 
terjemahan 
Adapun factor-faktor yang mempengaruhi fertilitas antara lain adalah 
status social ekonomi. Wrong (1977) percaya bahwa norma yang menunjukkan 
penduduk dari golongan status social ekonomi yang lebih rendah memiliki 
fertihtas lebih tinggi daripada social ekonomi yang lebih tinggi. Dari uraian 
tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa social ekonomi akan berpengaruh 
secara negative terhadap fertilitas. 
Hawton (1970) menjelaskan bahwa dalam semua masyarakat 
kesadaran pembatasan kelahiran tergantung dari latar belakang tempat tinggal, 
pendidikan, dan penghasilan. Masyarakat di perkotaan cenderung lebih rendah 
fertihtasnya daripada masyarakat di perdesaan. Pendidikan dan penghasilan 
juga berkorelasi negative dengan fertilitas. Hasil survey di Muangthai (WFS, 
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1978) menunjukkan bahwa usia kawin pertama perempuan desa lebih rendah 
1,5 tahun daripada usiakawin perempuan kota. Hal tersebut akan berpengaruh 
terhadap fertilitas antara perempuan kota dan perempuan desa. Hasil survey 
SDKI juga cenderung menunjukkan kondisi yang mendukung survey tersebut. 
Faktor lain yang mempengaruhi fertihtas adalah pendidikan. Holsinger 
dan Kasarda (1976) menyatakan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap 
usia kawin yang selanjutnya makin tinggi usia kawin (berarti penundaan 
perkawinan) akan mendorong turunnya fertilitas. Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
meningkatnya pendidikan akan meningkatkan kesadaran pemakaian 
kontrasepsi yang pada gilirannya akan menurunkan kelahiran. 
Penelitian Hull (1977) di hidonesia menunjukkan bahwa pendidikan 
dan kelahiran mempunyai hubungan menyempai kurva humf U terbalik, wanita 
tidak berpendidikan dan wanita berpendidikan sekolah lanjutan mempunyai 
anak yang lebih sedikit daripada wanita berpendidikan sekolah dasar. 
Selain faktor-faktor tersebut, sejumlah hipotesis juga mencoba 
menjelaskan hubungan antara agama dengan fertilitas. 
1. Hipotesis karakteristik mengemukakan bahwa perbedaan fertilitas 
menggambarkan perbedaan social ekonomi antar penganut berbagai 
agama. Agama dianggap sebagai indicator pendidikan, pekerjaan, 
penghasilan, tempat tinggal dan mobilitas social. Penjelasan dan 
implementasi dari hipotesis ini menumt hemat penulis agak sulit 
dideskripsikan. 
2. Hipotesis Theologi Khusus. Menumt hipotesis ini, agama 
mempengaruhi fertihtas melalui doklrin-doktrin yang berkaitan dengan 
ideology agama tentang poembatasan kelahiran dan norma-norma 
tentang besamya keluaarga. 
3. Hipotesis kelompok minoritas, berpandangan bahwa dalam keadaan 
tertentu ketidak tenangan yang dihadapi kelompok minoritas dapat 
menekan fertilitas sampai di bawah fertihtas kelompok mayoritas. Dari 
hipotesis tersebut, menumt pengamatan penulis, justem kelompok 
minoritas akan memiliki keecenderungan fertihtas yang lebih tinggi untuk 
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mengejar ketertinggalan jumlah populasi kelompok mayoritas. 
Doktrin agama Kathohk yang cenderung pro natalis lebih mendukung 
keluarga besar dan menolak cara pembatasan kelahiran (Day, 1968). Hasil 
pengamatan Day (1968) menunjukkan bahwa negara-negara maju yang 
mayoritas penduduknya beragama Kathohk memihki fertilitas yang lebih tinggi 
daripada negara dengan penduduk beragama Katholik sebagai minoritas. 
Namun demikinan banyak orang Kathohk seperti di Perancis dan Austria 
memiliki fertilitas yang sangat rendah. Hal tersebut disebabkan adanya 
kontribusi pengaruh pendidikan, pekerjaan, dan social ekonomi serta 
pergeseran nilai anak. 
Di Negara dengan penduduk Muslim, menurut Kirk (1966) mencatat 
bahwa fertilitas kaum muslim: 1) Pada umumnya tinggi, 2) tidak nyata 
menunjukkan tren penting dalam kurun waktu tertentu, serta 3) umumnya 
lebih tinggi daripada Negara non muslim. 
Selanjutnya Kirk menjelaskan tmgginya fertilitas di kalangan kaum 
muslim karena berbagai factor: 1) Mereka sebagian besar hidup dalam 
komunitas agraris dengan pendidikan rendah dan pandangannya yang 
konservatif; 2) Dorongan dari agama untuk kawin dalam usia muda; 3) Wanita 
memiliki kedudukan yang lebih rendah, sehingga memiliki dependensi yang 
tinggi terhadap laki-laki, dan 4) Penolakan terhadap kontiBsepsi tertentu (lUD, 
sterilisasi, dan aborsi). 
Dalam penelitian ini, mengingat masyarakat Meranti Pandak dilihat 
dari sisi ekonomi relative rendah, maka penelitian ini mencoba untuk 
mengidentifikasi berbagai aspek kependudukan yang selanjutnya akan 
dijadikan sebagai bahan masukan bagi penggarapan Keluarga Berencana di 
kalangan masyarakat marginal. 
Selain teori-teori tersebut di atas, berikut ini akan coba dibahas 
mengenai nilai anak (value of children/voc). Fertilitas tidak dapat hanya 
dijelaskan dengan menggunakan ukuran ekonomi, keuntungan dan kerugian, 
tetapi juga beibagai pertimbangan non ekonomi. Hofl&nan and Hofifinan (1973) 
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mengidentifikasi suatu sistem nilai yang terdiri dari 9 kategori yang 8 di antaranya 
nilai bukan ekonomi. 
Hoffinan and Hoffaman dalam Lucas, David (Sumanto Nin Bakdin, 
1995) mengkategorikan nilai anak sebagai berikut: 
1. Nilai Positif Umimi yang terdiri dari: manfaat emosional, manfaat 
ekonomi, pengembangan diri, mengenali anak, dan kerukunan dalam 
rumahtangga. 
2. NilaiNegatifUmumyangterdiridari:biayaemosional,biayaekonomi, 
keterbatasan dan biaya altematif, kebutuhan fisik, pengorbanan 
kehiduopan pribadi. 
3. NilaiKeluargaBesaryangterdiridari: hubungan sanak keluarga, pihhan 
jenis kelamin, dan kelangsungan hidup anak. 
4. Nilai Keluarga Kecil yang terdiri dari: kesehatan ibu dan beban 
masyarakat. 
Dalam kaitannya dengan fertilitas, makin positif persepsi orangtua terhadap 
nilai anak, maka fertihtas akan semakin tinggi. 
Pendekatan ekonomi dari para ahli ekonomi mencoba memahami 
tinggi rendahnya fertihtas dengan pendekatan "the new home economics". 
Bahwa tinggi rendahnya fertilitas suatu kelompok masyarakat ditentukan pada 
tingkat mikro yang pahng dasar, yaitu keputusan suami isteri dalam hal jumlah 
anak dengan pertimbangan social ekonomi pasangan tersebut. (Moertiningsih 
Adioetomo dan Omas Bulan Samosir, 2010). 
Leibenstein seperti dikutip Moertiningsih Adioetomo dan Omas Bulan 
Samosir (2010) mempunyai anak dapat dilihat dari sisi kegunaan dan biaya. 
Setiap orangtua dengan harapan memiliki anak yang lebih berkualitas, maka 
ia akan cenderung menyekolahkan anaknya setinggi mungkin. Ketika orangtua 
memiliki tingkat penghasilan yang semakm baik, maka ketergantungan atau 
harapan "untuk mendapatican bantuan" anak semakin turun. Dalam hal ini, 
anak lebih cenderung dimaknai sebagai beban daripada manfaat, sehingga 
semakin banyak anak, beban ekonominya semakin meningkat dan sebaliknya. 
Kesimpulan yang bisa ditarik adalah, makin tinggi social ekonomi orangtua. 
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fertilitas semakm turun. 
Berbeda dengan pendapat para ekonom tersebut di atas, Gary Backer 
dalam Moertiningsih Adioetomo dan Omas Bulan Samosir, 2010). 
memperkenaUcan analisis fertilitas dengan oendekatan ekonomi. Anak bisa 
dianggap sebagai "barang konsumsi tahan lama" akan memberikan berbagai 
kepuasan kepada orangtua. Makin tinggi pendapatan orangtua, kemampuan 
untuk membiayai anak semakin tinggi, sehingga pendapatan akan berkorelasi 
positif terhadap fertilitas. Namun demikian berdasarkan studi empiris yang 
dilakukannya, Becker akhimya menolak hipotesisnya sendiri, berdasarkan 
pengamatan empirisnya, dengan pendekatan alokasi waktu, semakin banyak 
anak semakin banyak curahan waktu ibu untuk merawat anak. Semakin tinggi 
pendapatan, kualitas pelayanan dan pemeliharaan anak juga semakin 
meningkat, Itu artinya biaya juga semakin meningkat. Oleh karena itu semakin 
tinggi social ekonomi orangtua fertilitas justem cenderung semakin turun. 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Kelurahan Meranti Pandak, Kecamatan 
Rumbai Pesisir, Kota Pekanbam. 
B. Populasi dan sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah Kepala Keliiarga yang secara de 
facto tinggal di Kelurahan Meranti Pandak. Dengan asumsi responden relative 
homogeny, maka jumlah sampel ditentukan secara kuota sebanyak 50 Kepala 
Keluarga. Pemilihan responden dilakukan secara purposive random sampling 
berdasarkan jenis pekerjaan. Dengan asumsi bahwa terdapat hubungan antara 
pendidikan, pekerjaan, dan pendapatan rumahtangga, maka dengan memilih 
secara purposive menumt pekerjaan responden akan terdistribusi secara 
proporsional baik dari segi pendidikan, pekerjaan, dan social ekonommya. 
67 
C. Konsep operasional 
1. Daerah Aliran Sungai (DAS) secara umum didefinisikan sebagai suatu 
hamparan wilayah/kawasan yang dibatasi oleh pembatas topografi yang 
menerima, mengumpulkan air hujan, sedimen dan unsur hara serta 
mengalirkannya melalui anak-anak sungai dan keluar pada sungai utama 
ke laut atau danau. DAS dalam penehtian ini dimaksudkan sebagai kawasan 
di kanan/kiri sungai yang di dalamnya terdapat fenomena siklus hidrologi. 
2. Kondisi Demografis dalam penelitian ini mencakup: 1) Kondisi social 
ekonomi (pendidikan, pekerjaan, tahapan kesejahteraan keluarga, jumlah 
anak lahir hidup, tanggungan keluarga), 2) Perilaku kependudukan yang 
mencakup (usia menikah pertama kah, usia pertama kali hamil, usia pertama 
kali melahirkan, dan persepsi tentang nilai anak. 3) Partisipasi Keluarga 
Berencana dan partisipasi dalam kegiatan BKKBN, serta 4) Persepsi dan 
sikap terhadap banjir serta kesediaan untuk relokasi. 
D. Pengumpulan data 
Data dari responden dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
tertutup. Selain itu juga diadakan wawancara mendalam (indepth interview) 
dengan tokoh masyarakat (Ketua RT, Ketua RW, Lurah). 
£ . Pengolahan dan analisis data. 
Data dari responden akan diolah dengan menggunakan fasilitas 
program SPSS V. 11.5. Pengolahan dilakukan dengan tabulasi frekuensi. Untuk 
variable yang perlu anahsis lebih mendalam akan diolah dengan tabulasi silang. 
Anahsis dilakukan secara kuantitatif deskriptif Data hasil wawancara mendalam 
akan dipergunakan untuk mempeikaya anahsis yang dilakukan secara deskriptif 
kuahtatif 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DeskripsiWUayah 
1. LuascianKii|»adatanpeBdadiik 
KelurabanMoantiFsKidakinemffiid 
jumlah penduduk pada tahun 2010 sebanyak 12.974 jiwa dan 
kepadatan penduduknya5.470jiwa/Kn^. 
2. Pendidikan 
Data Menmti Pandak I^ilam An^ka 2010 menunjukkan dari jimilah 
penduihiksebtanysdt 12.974jiwa, sel>^ imbes»bapendidikaaiaidah 
dengan rincian: Belum sekolah sebaiqnak 14,73 %, Hdak Sekolah/TT 
SD 16,79 %, Tamat SD 25,85 %, SLIP 21,15 %, SLTA 17,82 %, 
EHpkMna 2,14% dan Sarjana 1,51 %. 
3. Latar Belakang Etnis 
Sebagianterf)esarpendudukMeiantiFimlak %X 
disusuilVfBlayu(26%),Batak(16%), Jawa(3 %), danLaiaiiya(3 %). 
4. AfataPmcahaiJan 
Mata praicaharian trabesar adal^ s d ^ a i buruh, pedagsoig, dan 
l a i m ^ Tennasukpekegalainnyaadalahmadcayaii^tidakn^tniliki 
pek^aantet^. 
^ , _ ^ J 
Mata Pencaharian 
iSrJnnbh Inane) ! 
17S5 I 
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5. KesejahtenuuiKelimrgit 
BCTdasaricandalaMCTanti Pandak dalam Angka2010, sdx^ian besar 
kelinigadiKeluralianMeranti Pandak adaMtemiasukRaKeli i^ 
Sgalitera(PraKS)danKSl.KQndisitBis^tenmakanm^^ 
rendaiinyaaksestatad^ pendidikan, pdKQaan, socM e l ^ ^ 
pun kesehatan. Hal tersebut dapat dilihat pada Gambar Tahapan 
Kesejahteraan Keluatgaboikut ini. 
Tahapan Kesejahteraan Keluarga 
ICS3* 
KS3 mm 
K52 M m 3 m 
KSl 
PraKS 
6. Masalah Sosial 
Masalah social di Mcaanti Pandak L e t ^ bisa dilihat dari data Meranti 
PandakDEdamAi^^2010yangnamuqu]dkankexa^^ 
lain peiKiuduk yang memiliki hoM berjudi sebanyak 25 orang, 
kd?CTadaan waning yang mCTiyediakanminurnankeras2warTjmg,sCTta 
pcndudukyangmemilikikebHsaanminiBn minumankecassdbapydc25 
oraag melengluqn idmtitas umum sebagai daerah marginal yang 
ceiKterung keras. FetKmiena kerawanan social adalah merupfdcan 
fenomena gimiB^es, sAmggpAttaymgiefsen^myijivdeni Irfwh hf^ sar 
Mmuratsemangnacasumb^pdakukiiniinalitasjugaadadtMra^ 
Pandak, namun m^ckamelakidcannyadiluar Meranti Pandak. 
B. HASIL P E N E L m A N 
1. Kondisi Ferdconomian 
a. Pendapatan Rumahtangga 
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Pend^)atan responden relatif rei^yi. Sebagian braar (72 %) ber-
pendapatandibawahRp.l.500.0()0,00sisaiiya28%beipendapatan 
diatasRp.l,S0O.000,00.KcHidi^initentttakan berdanqiakpada 
tin^kesgab(eraankeluaiga.Apalagt denganjouspekegaany^ 
keba^akancfisec^infiKnialji^meiqfdn^^ 
tidak tetq>. Hanya mereka yang bekeqa sebagai pegawai negeri dan 
bd^apemsahaan swastayangpen^iasilancQrarelatiftet^. 
bi Tahapan Kesejahteraan Kdnarga dan Jondah Anak 
Secarakasarkwelasi jimilah anak lahir hidqp da^fflikesqahtaraan 
keluarga berkorelasi secara negative, artinya makin tinggi 
kesgahtefaankduargakecoKlmingmjumlah anak justem semddn 
rendah atau sebaliknya. Kondisi yang damkimiji^munpak pada 
korelasi antara tahapan kesejahteraan keluarga dengan jumlah 
tanggungan keluarga 
Responden menurut Tahapan Kesejahteraan 
Ketunrga Rala-rau Jmnbh Anak Lahir Wdup 
I 10 
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c Tahapan Kesejahteraan Keluarga dan Jumhih An^ota Rumah 
t a i ^ 
dengan jumlah anak, tabaq^m kesejahteraan keluarga juga b^orelasi 
iKgative der^n jumlah tanggimgan keluarga. Masih kuatnjra siston 
kekerabatan diduga menjadi penyebab terbentuknya keluarga batih 
(extended family) sdiingga selain suami, istai dan anak, dimungjcinkan 
ada anggota keluaiga kan (kakdk/oenek, kepCMQ^ can £ ^ 
Tahapan Keseji^iteraan Keluarga dan Rata-
rata Tanggungan Kehiarga 
KTS KSl KSZ KS3 tS3t 
i 2. Prnhdcn kependudukan 
a. Umur Suami dan Isleri Pertama Kali Menikah 
I RespomimmeiwnitUmurSuamidanlsteriWaktu 
Mcfifltah pBfflanRa Kafi 
Dib3«rali20uli<n lO-UtOom 23-2StahiMi DiaUsJSMun 
Secara kesdunihansd)agianbes{ff suami dan isted menikah portamal^ 
pa(kiusiadibawah22talniD. Sdaigi;ritayabikdirindsuanii4stai, prosentase 
tetbesar suami menikah pertama kali pada umur20-22 tahun 42,0 %), 
bahkanmasihadayangmenikahdibavvah20tabun(26%). Usiamenikah 
peitamakahistoilefaihraadahlagi, yaitu y a n g m o n ^ 
setetnyak 46,0 % dan antara20-22 tahun sebanyak38,0%. 
hi UiBiir]sli»iPei1nnnKaliHnBifldanPi»1»naKj^  
Wespondwn menumt Umur Isteri Pertama Kafi 
MenHcahf Hamil« dan Melaiilrfcan 
OUam^HtUbun 2 0 - 2 2 u l n n a-BUhm Oiiius2S(almn 
• Mentoh • Hamil ; MtWi i ibn 
Berdasfflkan peifeaixiii^an umur pertama kali menikah dengan 
umur pertainakaU hamil nanq»knyatidaktQDd£Q)at'j^^ 
Ini artinya bahwa kehamilan teijadi segera setelah pemikahan, atau 
dei^;m kata lain behim ada up^^ untuk "meminda" krfiamilan. Kondisi 
texse^tentuakanbeapeaigaiuhtrahadapjferlilitasyangjugace^ 
terjadi pada usia muda. 
c Fenqis i tentang Usia Ideal Anak Menikah 
Terdapat pefbedaan persepsi orang tua tentang umur ideal meni^ 
mitara anak kdd-laki dan andcperenipuan. Chai^ tua moighanq^bm 
usia menikah anak laki-laki lebih t i n ^ daripada anak perempuan. 
Modus umur ideal anak menikah pada anak laki-laki dan pernnpiian 
yaitu pada usia20-22 tahun. Umur tersebut dianggap ideal, karena 
kalau anak hilusSLTApadausialSt^iun dan tidak dqiatmdaqufkan 
kuliftfi,makamasaniencaripekEqaansekitar2taiBmsc^^ 
sehingga beban orangtua menjadi beikurang (walaupun dalam 
kenyatamryac^kup banyak ya^setdeJi menikah niasihtiggalbersam 
ofai^ ltua t^neituatQ'a) t e l ^ minimal dengan menikah d ih^^ 
monilikirasataDggungawaibuntukniennlikipek^aan. 
731 
Responden menunitPeraepnnya ten tang 
J Usia Meal Anak MenHoh 
i 30 — - — - — 
t OliMwahZOUhun 20-22tahun 23-2Stahan OiaUs2SUtiun 
J' 
siluiltuiiri •Poiamfnian 
d. Persepsi tentang Usia Ideal Anak Perempuan Mdahirtan 
Terd^Ktt peigeseian usia menikah responden dengan persepsi 
mereka terhadap usia ideal pertama kali melahirkan bagi anak 
perempuannya. Orangtua mengharapkan anak perempuannya menikah 
pada usia yang sedikit lebih tua daripada usia ibunya waktu menikah 
pertama kali. Kondisi ini cukup menggembirakan, haraqpannya geaierasi 
aidtdnakmoekamelduikmdeQga^ 
oranghianyq sdUi^gapaliiigtydcdcanmanindakelahirEBiaiakpertama 
I^sat^im suami isim daii antar gooraasi 
Resonden menunit I^Bisepsi Umur Meal Anak 
Perempuan Pertama Kaii Melahirkan dan Usia 
Responden Melahirkan Pertama Kali 
O i b m a h W u l M n 2 0 - 2 2 u i u n 23~Xiulhua [)iaUs2SlalHn I 
» Meal Anak Melahirkan • Yang Dralamj Responden 
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e. Persepsi terhadiipNiluAiiakCValae of ChiUrai) 
Tabei I, Respondeo n o i a n i t Persc^isii^ tevbadapN^ Anudc 
No ss S KS TS STS JtlMLAil 
N % 
1. Anak manboikan kescnangan kepada 
oranglDa 
10 22 12 6 0 50 100,0 
2. Anak itaiwitinciiilMwtuoiM^frMlwdteffiii 15 20 5 7 3 50 100.0 
3. 10 15 10 8 7 SO 100,0 
4. Aiufc actngai ponetatraBWtHjiiicca 25 1« 5 3 1 50 100,0 
5. 30 IS 2 2 1 50 100.0 
6. < 10 17 15 0 SO 100,0 
7. Anak. gKUilndi fatlWD cfaniomi oiangliMi 14 20 12 4 2 50 
8. S 12 »1 8 2 50 100,0 
9. MaUa banyric anric ic«ln aMUa iMoyiic 10 20 12 6 2 SO 100,0 
10. Banyak anak kesehatan iiw maldn reman 5 10 28 5 2 SD 100.0 
11. Amt lafcMaln<iiaieMi|iMM nma aya 5 30 20 2 3 50 100.0 
Secara umum dapat dikatakan bahvra aiakmasHi M a h c e a ^ ^ 
d ipand^ sebagai bormM positif daripada bexniMneg^ 
dspttdioennatidatapodapeisejiapadaitiBm l-5daniticm9yaiigjuinl^ 
rc^pcxM^ yang mei^alakansai^setiijtt dan setig^ 
25 responden. 
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3. Partisipasi Keluarga Berencana 
Mereka yang ber KB kebanyakan adalah mereka yang telah memiliki 
anak lebih dari 2 anak. Dari 9 responden yang ber KB sebagian besar 
dengan alasan ingin menjarangkan kehamilan; tidak ada yang beralasan 
menunda kehamilan, ini berarti bagi pasangan muda setelah menikah ingin 
segera hamil. Kontrasepsi yang dipakai terutama suntik (4 responden), 
pil (4 responden), dan lUD (1 responden). Tempat pelayanan KB 
terutama adalah di Puskesmas. 
4. Partisipasi Kegiatan BKKBN 
Partisipasi responden dalam kegiatan BKKBN masih sangat rendah 
baik sebagai anggota maupun sebagai pengurus. Rendahnya partisipasi dalam 
kegiatan BKKBN karena dipengaruhi kebutuhan mereka terhadap program 
tersebut. Semakin membutuhkan, semakin besar keterlibatan mereka baik 
sebagai anggota maupun pengurus. 
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Mrtftfitasl iisponiieniBiam taerain t»Utm 
MB am Btt UPm ^atfmtln 
5. Persepsi dan Sikap terhadap Banjir 
a. Persepsi terhadap Banjir 
R(»pofiflet} menumt Peis«psinya teifiadap Ban^r 
12% 
harian 
22» kesehatan 
18aRJ(r Msa mendatsmBkan 
re i tW 
Sebagian besar responden (60,0 %) menyatakan bahwa sudah biasa 
dengan banjir, karena sejak dulu secara turun-temurun memang sudah biasa 
kebanjiran. Banjir sudah merupakan fenomena rutin yang hams diterima. 
Sebagian yang lain (22,0 %) menyatakan banjir bisa mengganggu kegiatan 
sehari-hari, dan sebagian kecil yang lain (6,0 %) menganggap banjir dapat 
mengganggu kesehatannya. Ini memberikan indikasi bahwa banjir juga telah 
mampu membentuk imunisasi, baik imunisasi social maupun imunisasi fisik, 
seolah sudah kebal terhadap banjir dengan segala dampaknya. Bahkan 
sebagian kecil yang lain menganggap banjir bisa mendatangkan rezeki. 
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Rezeki di sini bisa datang dari berbagai sumber. 1) Bantuan yang 
mengalir dari berbagai pihak (Pemda, perusahaan, LSM, dan donatur lain) 
dalam berbagai bentuk. 2) Mereka yang memiliki kedai harian bisa 
memperoleh untung lebih besar dengan kenaikan harga sembako. 3) 
Menyewakan perahuuntukmembMitu mendistribusikan bantuan. 4) Untuk 
kalangan warga sendiri, mereka yang tidak memiliki perahu bisa 
menggunakan jasa penyewaan perahu sesama warga untuk keluar/masuk 
permukiman. 
b. Sikap terhadap Banjir 
ftfeSj^ridin memtrut i^l»pnyt tifrh»dap 
IcfMaitrtl, 
Sebagian besar responden (52,0 %) memilih bertahan di rumah 
ketika banjir datang. Hal ini selain karena mereka merasa sudah biasa 
dengan banjir, alas an lain adalah karena mereka khawatir bila mengungsi 
harta bendanya agar tidak diambil orang. Oleh karena itu mereka lebih 
memilih bertahan di rumah; kecuali ketika banjir besar yang memang 
tidak mungkin lagi bertahan di rumah. Untuk mengantisipasi banj ir biasanya 
mereka sudah menyiapkan rak-rak tinggi untuk menyelamatkan harta 
benda yang dianggap berharga. 
Mereka yang mengungsi sebagian besar adalah mengungsi di 
tempat penampungan yang disediakan oleh berbagai pihak (Pemda, TNI, 
Kepolisian, dunia usaha, PMI, dan lainnya). Pengungsian terdekat 
biasanya ditempatkan di sepanjang Jalan Yos Sudarso Rumbai. Jumlah 
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responden yang mengungsi di tempat pengungsian tersebut sebanyak 11 
responden (22,0 %). Sebagian yang lain (18,0 %) mengxmgsi di rumah 
keluarganya yang tidakkebanjiran. Ini dianggap lebih nyamandan familiar 
daripada di tempat pengungsian. Hanya 1 responden yang mengungsi di 
rumahnya sendiri di tempat lain. Sisanya 3 responden menyatakan lainnya, 
artinya ya bisa kadang-kadang bertahan di rumah, kadang mengungsi di 
tempat keluarga, dan kadang mengungsi di tempat penampungan. 
c. Cara Memenuhi Kebutuhan Waktu Banjir 
Hanya sebagian kecil responden (5,0 %) yang menggunakan tabungan 
untuk memenuhi kebutuhannya Mereka adalah yang secara ekonomi relatif 
mampu atau berpenghasilan tetap. Jumlah terbesar (64 %) untuk memenuhi 
kebutuhan dengan mengharapkan bantuan dari berbagai pihak (pemerintah, 
swasta, LSM maupun keluarga) Mereka yang mengharapkan bantuan dari 
keluarga tentunya sifatnya sangat incidental . 
d. Kesediaan di relokasi 
R^p6nd@f) menurut K^sedladn Hndah 
Walaupiin daerah Keliirahan Meranti Pandak merupakan daerah 
besar responden (80,0 %) temyata tidak bersedia bersedia di relokasi 
dengan berbagai alasan.Hanya sebagian kecil yang ingin pindah (16,0 %). 
Dari jumlah tersebut 10,0 % menginginkan direlokasi pemerintah, yang 
6,0 % ingin pindah tetapi tidak ada alternative ke mana hams pindah; 
sisanya (4,0 %) tidak memiliki sikap apakah pindah/tidak. 
e. Alasan tidak mau direlokasi 
dataran rendah bergambutyang setiap tahun dilanda banjir, tetapi sebagian 
l^j»rMl^ menufttt AiasanTIddk Mau 
s -8. m iS m 
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Sebagian besar responden (36,0 %) menyatakan enggan pindah 
karena tinggal di tempat tersebut sudah turun-temurun. Kondisi tersebut 
relevan dengan alas an dekat sanak keluarga yang juga masih satu 
keturunan, atau paling tidak berasal dari etnis yang sama; sedangkan 
yang menyatakan dekat dengan tempat kerja, (14,0 %) karena Meranti 
Pandak dekat dengan pabrik karet FT. Rikry, dekat pelabuhan, dan dekat 
Pasar Bawah yang merupakan tempat mereka mencari nafkah sebagai 
buruh pabrik, buruh pelabuhan, pedagang, atau buruh angkut di Pasar 
Bawah. Oleh karena itu mereka enggan pindah karena di tempat yang 
baru belum tentu ada sumber pendapatan yang sesuai dengan pekerjaan 
mereka sebelumnya. 
Mereka yang sudah merasa nyaman di tempat sekarang 
menyatakan bahwa dengan dekat keluarga, dekat dengan tempat kerja, 
mereka merasa mendapatkan lingkungan yang nyaman. Sisi lain dengan 
orang-orang senasip mereka merasa lebih nyaman, walaupun hidup dalam 
kekurangan. Mereka yang menyatakan tidak ada pilihan lain, karena 
memang hanya di tempat yang ditempatinya sekaranglah yang ia miliki, 
baik tanah maupion rumah; sehingga pindah berarti biaya, sedangkan 
kemampuan ekonomi terbatas. Akhimya, diterima apa yang ada dengan 
berbagai perasaan; mungkin syukur, mungkin nelangsa, mungkin frustasi 
bercampur jadi satu, terjebak ke dalam ketidak berdayaan. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. KESIMPULAN 
Karena penelitian ini merupakan studi kasus, maka kesimpulan dalam 
penelitiam ini mungkin tidak dapat digeneralisasikan, tetapi paling tidak dapat 
memberikan gambaran tentang profile kependudukan di daerah marginal 
dengan kemiripan karakteristik wilayah. Berdasarkan hasil penelitian yang 
disajikan pada Bab IV dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Penduduk Meranti Pandak merupakan penduduk multi etnis, dengan 
prosentase terbesar etnis Minang dan Melayu. Pendidikan mereka relatif 
rendah, sebagian besar berpendidikan SD ke bawah. Pekerjaan 
penduduk sebagian besar buruh, pedagang dan jasa. Dilihat dari tingkat 
kesejahteraan keluarga sebagian terbesar termasuk keluarga pra sejahtera. 
2. Pendapatan rumahtangga sebagian besar (86,0 %) antara Rp. 1.000.-
000,00 - Rp. 1.750.000,00 dengan jumlah anak sebagian besar memiliki 
3-4 anak. Besar-kecilnya jumlah anak cenderung berbanding terbahk 
dengan kesejahteraan keluarga. 
3 . Sebagian besar responden masuk dalam kategori Keluarga Pra Sejahtera 
dan KSl . 
4. Umur pertama kali menikah suami dan isteri sebagian besar di bawah 
umur 22 tahim. Ada kecenderungan umur isteri pertama kali menikah 
lebih rendah daripada umur suami. Rentang waktu usia menikah dengan 
usia melahirkan relatif pendek, atau dengan kata lain tidak ada upaya 
untuk menunda kelahiran pasca nikah. 
5. Terdapat kenaikan usia menikah dan usia melahirkan antar generasi. 
6. Puskesmas merupakan tempat utama pemeriksaan kehamilan. Namun 
demikian masih ada yang tidak memeriksakan kehamilan 24,0 %. 
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7. Imunisasi Baiita untuk berbagai jenis imunisasi relatif sudah cukup bagus, 
partisipasi sebagian besar sudah di atas 70,0 %. 
8. Persepsi terhadap nilai anak dapat dikatakan bahwa anak masih lebih 
cenderung dipandang sebagai bemilai positif daripada bemilai negatif 
9. Partisipasi Keluarga Berencana masih sangat rendah (18,0 %). Selain itu 
ada yang drop out sebanyak 11 responden (22,0 %) dengan berbagai 
alasan. Kontrasepsi yang dipakai adalah pil, suntik, dan lUD dengan 
tempat pelayanan posyandu, bidan, dan puskesmas. 
10. Partisipasi dalam Kegiatan BKKBN sebagian besar tidak ikut kegiatan 
BKKBN (BKB, BKR, BKL, UPPKS, Posyandu). 
11. Persepsi terhadap banjir, sebagian besar responden (60,0 %) menyatakan 
bahwa sudah biasa dengan banjir, sehingga tidak perlu ada yang perlu 
dikhawatirkan. 
12. Sikap terhadap Banjir, sebagian besar (52,0 %) memilih bertahan di 
mmah, dengan berbagai alasan. 
13. Cara memenuhi kebutuhan waktu banjir sebagian besar mengharapkan 
bantuan baik dari keluarga, pemerintah, maupun donatur lain (64,0 %). 
14. Sebagian besar responden (80,0 %) tidak bersedia untuk direlokasi 
temtama dengan alasan karena sudah tinggal di Meranti Pandak secara 
turun-temurun dan dekat sanak keluarga maupun tempat kerja. 
B. REKOMENDASI KEBIJAKAN 
1. Untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga perlu dilakukan upaya-
upaya bempa kegiatan ekonomi produktif secara terkoordinir berbagai 
lintas sector dengan pelatihan dan kegiatan pengiringnya sebagai berikut: 
a. Pembentukanjiwakewirausahaan 
b. Keterampilanteknis: 
1) Keterampilanproduksi 
2) Pengelolaan usaha. 
3) Pemasaran 
c. Pendampingan usaha 
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d. Bantuan pemasaran 
e. Sistem Bapak Angkat. 
2. Untuk menekan kerawanan social, keterlibatan peran ulama perlu 
ditingkatkan melalui pendekatan keagamaan. Pada satu sisi untuk 
mengurangi kerawanan social, pada sisi lain sebagai ujung tombak 
pembentukan persepsi dan keberterimaan Keluarga Berencana. 
3. Untuk meningkatkan partisipasi Keluarga Berencana perlu dilakukan 
berbagai upaya: 
a. Meningkatkan peran ulama untuk pembentukan persepsi dan 
keberterimaan Keluarga Berencana. 
b. Penyediaan dan intensifikasi peran petugas Keluarga Berencana 
sampai kelompok sasaran temtama keluarga ekonomi lemah. 
c. Penyediaan logistic yang mudah terjangkau baik dari segi jarak 
mapupun daya beli masyarakat. 
4. Untuk mengurangi bahaya banjir, perlu dilakukan upaya-upaya: 
a. Kanalisasi atau pembuatan drainase untuk mempercepat proses 
pengeringan pasca banjir. 
b. Penyediaan sumber air bersih melalui bantuan tempat penampungan 
air hujan sebagai, atau masuknya PAM dengan harga yang terjangkau 
masyarakat. 
c. Upaya secara tems-menems pembinaan sikap dan perilaku hidup 
sehat untuk rheniminkan dampak negatif dari banjir. 
d. Bila pemerintah serius mengadakan relokasi, maka sosialisasi perlu 
dilakukan secara tems-menems melalui berbagai saluran (tokoh 
formal, informal) serta pemberian kompensasi yang memadai bagi 
yang direlokasi. 
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